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ABSTRAK

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas adalah sebuah tradisi yang ada di
Dusun Ngino, Desa Margoagung, Sleman Yogyakarta. Tradisi tersebut tetap lestari
hingga sekarang. Secara langsung ataupun tidak langsung tradisi tersebut
mempunyai fungsi terhadap masyarakat Dusun Ngino, Desa Margoagung dan
masyarakat luas secara umum. Hal tersebut bisa dilihat dan diamati dari adanya
nilai-nilai luhur dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas. Fenomena diatas
sangat menarik, sehingga penulis memutuskan untuk mengkaji dan menelitinya.
Berdasarkan realita tersebut penulis merumuskan empat persoalan : Bagaimana
asal-usul dan prosesi Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas, apa fungsi Ritual
Mubéng Wringin Mbah Bergas, perkembangan Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas dan apa saja nilai-nilai kelslaman yang ada pada Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas.

Jenis penelitian yang digunakan disini adalah penelitian lapangan atau field
research. Untuk mendapatkan data yang otentik penulis harus terjun ke lapangan
dalam melakukan penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Fungsionalisme Bronislaw Malinowski, teori tersebut berasumsi semua
unsur-unsur kebudayaan yang ada dalam masyarakat mempunyai fungsi.
Pendekatan yang dipakai adalah sosio-historis dan metode penelitian budaya.
Langkah-langkah dalam metode penelitian budaya : pertama pengumpulan data
yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi, tahap kedua yaitu
menganalisis data, tahap ketiga adalah kesimpulan dan verifikasi data, tahap
keempat atau terakhir adalah penulis melakukan laporan penelitian.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas
secara substansi tidak banyak mengalami perubahan, kategori substansial
diantaranya pada asal-usul, proses, pemaknaan, dan orientasinya. Semuanya
masih sama seperti dahulu, hal ini berdasarkan data yang diperoleh penulis di
Dusun Ngino, Desa Margoagung. Perkembangan Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas hanya terjadi pada wilayah materi atau medianya saja, itu pun hanya pada
bagian tertentu yang tidak mengubah esensinya. Selain itu Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas juga mempunyai fungsi dan kandungan nilai kelslaman.

Fungsi yang terkandung dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas
merupakan fenomena secara umum yang ada di masyarakat khusunya suku jawa,
masyarkat yang masih memegang teguh pada prinsip-prinsip kearifan lokal,
terdapat 4 fungsi diantaranya : fungsi sosial keagamaan, fungsi sosial budaya,
fungsi sosial ekonomi dan fungsi pendidikan. Fungsi tersebut bermanfaat bagi
masyarakat Desa Margoagung dan saling terkait fungsi satu dengan yang lain.

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas juga terdapat nilai-nilai Ke-Islaman
yang melekat, nilai-nilai tersebut tentunya sesuai dengan aturan dan perintah
agama Islam, terdapat 3 nilai ke-Islaman diantaranya : pertama nilai berbakti
kepada orang tua atau birulwalidain, kedua nilai berbakti kepada agama, dalam
hal ini berbakti agama Islam atau bisa disebut taqwa, ketiga berbakti pada Negara
atau hubbul wathan minal iman.

Vil



KATA PENGANTAR

(R SN PRECUR 1

Segala puji syukur Kkita haturkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan
rahmat dan petunjuk-Nya tugas akhir berupa skripsi ini bisa terselesaikan dengan
baik. Shalawat dan salam selalu tercurahkan pada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, sang revolusioner yang membawa perubahan besar dari
masyarakat yang masih jahiliyah menuju masyarakat yang lebih santun dan

berperadaban.

Alhamdulillah skripsi yang berjudul “Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas” terselesaikan. Hal ini merupakan upaya penulis mencoba memahami
lebih jauh ritual tersebut sebagai aspek yang dianggap sakral oleh masyarakat,
selain itu juga upaya menggali lebih jauh fungsi dan nilai ke-Islaman dari ritual

yang sampai sekarang masih tetap lestari.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Skripsi ini juga tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai
pihak, baik secara moril, ide dan arahan. Untuk itu penulis mengucapkan terima

kasih kepada :

1. Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

viii



. Bapak Dr. Imam Muhsin, M.Ag selaku Pembantu Dekan 1l Fakultas Adab dan
lImu Budaya sekaligus pembimbing skripsi yang senantiasa meluangkan
waktunya untuk memberi masukan berupa kritik dan saran kepada penulis.

. Ibu Herawati, S.Ag. M.Hum Selaku Dosen pembimbing akademik.

. Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas
Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Seluruf staf pengajar Fakultas Adab dan Ilimu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberikan ilmunya kepada penulis, khususnya staf
pengajar Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.

. Seluruh karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas Adab dan limu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan bantuannya
selama ini.

. Untuk kedua orang tuaku tercinta, Bapak dan Ibu yang selalu mendo’akan,
mendukung penulis dalam menempuh studi sampai terselesaikan tugas akhir
skripsi ini.

. Seluruh teman-teman Jurusan SKI yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu, terima kasih banyak telah sudi berteman dan berbagi ilmu, selain itu
tentunya banyak membantu penulis sampai terselesaikan tugas akhir skripsi ini.
Bapak dan lbu staf Desa Margoagung, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Sleman, seluruh tokoh masyarakat dan tokoh agama yang tidak bisa
penulis sebut namanya satu persatu, telah banyak memberikan perhatian dan

membantu dalam proses pengumpulan data untuk analisis penelitian.



10. Seluruh masyarakat Desa Margoagung, khususnya masyarakat Dusun Ngino
yang telah berkenan memberikan izin dan membantu penulis dalam penelitian

sampai terselesaikan tugas akhir skripsi ini.

Yogyakarta, 28 November 2016

Penulis,

Ginanjar Hayin Qurofi

NIM : 10120032



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ettt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
HALAMAN NOTA DIN A S . i iiiiiitittttitiiiennseteeeseeensssssccessesnnsssaces . i
HALAMAN PENGESAHAN. ..cttiittttiiiettettaeeeeesesescessstecssssecsnnssnse v
HALAMAN MOTTO. e ettttttiiiiieeeeteeesesesscesecessssssssssecessssssssssces Y,
HALAMAN PERSEMBAHAN. ...cttttiitttttietterseseeesesecesssecesnsscsses Vi
ABS T RAK ... iittiiiitiiiitttiiettteeereeesesssesesssesesssesesssssosssssosssssosssesse vii
KATA PENGANT AR. c.uiittiiitttiteteeeeetesesessesscssssssssssssssssssssssssses viii
(DA I AN 2 () Xi
DAFTAR TABEL...uiitiiiiiiiiiittteieeieseeeeessssnssssssscsssssssssscscsnnnne xiii
BAB | : PENDAHULUAN ..ottt e e 1
A.  Latar Belakang Masalah............ccccooiiiiiiiice e e 1
B.  Batasan dan Rumusan Masalah.........cc..eeeeeeeeooomeeieeeeeeeeee e . 7
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............ccooviiiniiniiienenene s 7
D.  Tinjauan PUSEAKA..........ccoeiiiiiiiiiiceee s 8
B, LANAASAN TOOM . ettt e e aeee s 10
F. Metode Penelitian.........ooooe oo 13
G. Sistematika Pembahasan. ...........oooooooeeeee e 15

BAB Il. GAMBARAN UMUM DUSUN NGINO, DESA MARGOAGUNG 18

A.  Kondisi Geografis dan Demografis............ccccceveiiieiiiiieiiicieccece, 18
B.  Kondisi Sosial PendidiKan ...........cccooviieiiiiiiieiiec e 19
C.  Kondisi Sosial Keagamaan.............cceeveveiieieeiieseese e, 23
D.  Kondisi Sosial EKONOMI........c.cocviiiiiiiiecciesece e 27
E.  Kondisi Sosial BUOAYE .........c.cccviiiiiiiieiieeiie e 30

BAB IIl. PELAKSANAAN RITUAL MUBENG WRINGIN MBAH
BERGAS .. 34

A.  Sejarah Mbah Bergas .........ccooveieiirineiiieiieee e 34
B.  Asal-usul Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas.............cccce oo ev e 38

Xi



C.  Proses Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas.........c.cccccevvivevviivenns .. .

D. Perkembangan Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ..

E. Pihak yang Terlibat Dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas .......
BAB IV. FUNGSI DAN NILAI -NILAI KEISLAMAN RITUAL MUBENG
WRINGIN MBAH BERGAS ... e .

A.  Fungsi Upacara Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ....................

1. Fungsi Sosial Keagamaan...............cocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiennnn..
2. Fungsi Sosial Budaya............cooiiiiiiiiii e
3. Fungsi Sosial Pendidikan...................ooooiiiiiiii,
B. Nilai-nilai Kelslaman Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas...............
1. Nilai berbakti pada kedua orangtua................ccoooviiiiiiiinan...
2. Nilai berbakti kepadaagama.............ccoooviiiiiiiiiiiiie
3. Nilai berbakti kepada Negara..............cccoiviiiiiiiiiiien
BAB IV | PENUIIEREan i . S5 S S ...
AL KESIMPUIAN L.

B.  Saran-saranien s S i . S temmm—— " ...
DAFTAR PUSTAKA ..ot
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ot

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

xii

44
o1
52

54
54
56
57
60

62
63
64
65

67
67
69
70

73
78



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian/ Pekerjaan

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi tindakan,
perbuatan, tingkah laku manusia, dan hasil karyanya yang didapat dari belajar.’
Substansi dari kebudayaan adalah segala macam yang timbul di masyarakat,
substansi kebudayaan itu sendiri berisi sistem pengetahuan, nilai-nilai, pandangan
hidup, kepercayaan, persepsi, dan etos (jiwa kebudayaan).? Dari pengertian dan
penjelasan di atas bisa dipahami kebudayaan selalu lekat dengan kita sebagai
manusia yang berakal, disadari atau tidak manusia adalah pelaku utama dari
kebudayaan. Hal ini harus diketahui dan disadari dengan baik, agar manusia bisa
memainkan peran dalam kebudayaannya dan bisa memberi manfaat bagi
masyarakat.

Bentuk dari kebudayaan bermacam-macam dan banyak sekali, secara umum
dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu fisik dan bukan fisik. Fisik disini
maksudnya mempunyai bentuk yang bisa dilihat dengan indra penglihatan. Dan
yang bukan fisik hanya bisa dirasakan, baik itu manfaat ataupun yang lainnya.
Contoh bentuk fisik adalah benda karya manusia seperti Candi Borobudur, kain

batik, bangunan-bangunan gedung, bukan fisik seperti ide, gagasan, pengetahuan.’

'K oenjtaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2009), him.
144,

’Mundzirin Yusuf (dkk.), Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademin UIN
Sunan Kalijaga, 2005), him. 9.

%Elly M. Setiadi (dkk), llmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), him. 28.



Bangsa Indonesia dengan keragaman suku bangsa, adat istiadat dan
kepercayaan adalah contoh dari sebuah kebudayaan yang telah mengalami proses
panjang dan kompleks. Hal ini menjadi perhatian tersendiri sebagai bangsa yang
diklaim banyak pihak mempunyai warisan kebudayaan dan tradisi paling
beragam. Salah satu tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan adalah Ritual
Mubéng Wringin Mbah Bergas yang terdapat di Dusun Ngino, Desa Margoagung,
Kecamatan Sayegan, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta (lihat Lampiran IlI,
Foto 1 dan 2). Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas adalah ritual yang
dilaksanakan setelah menikah, baik laki-laki maupun perempuan, baik kedua
mempelai atau hanya salah satunya yang asli warga Desa Margoagung. Dalam
ritual tersebut peserta diharuskan memutari pohon Beringin yang tepat berada di
tengah Dusun Ngino, pohon tersebut diyakini masyarakat setempat sebagai napak

tilas pertapaan dari Mbah Bregas.

Mbah Bergas adalah murid Sunan Kalijaga yang berasal dari Mojokerto,
tepatnya Trowulan, Mbah Bergas mempunyai saudara bernama Mbah Mruwut
dan Mbah Siti Robi’ah. Mbah Bergas diutus Sunan Kalijaga untuk menyebarkan
agama Islam di dusun Ngino, kemudian Mbah Bergas hidup dan menetap di
daerah Ngino. Mbah Bergas dipercaya dapat menyembuhkan masyarakat sekitar
dari penyakit, sehingga banyak dikenal oleh masyarakat khususnya masyarakat
Desa Margoagung, selain itu Mbah Bergas banyak berjasa terhadap masyarakat
Desa Margoagung. Sehingga Mbah Bergas menjadi sosok tokoh yang dihormati

olenh masyarakat Desa Margoagung. Hal ini didengar langsung oleh Sunan

*Wawancara dengan Mbah Priyo Hadi Karsono, Juru kunci Makam Mbah Bergas, di Dusun
Ngino, Desa Margoagung, tanggal 09 Desember 2015.



Kalijaga dan kemudian Sunan Kalijaga menemui Mbah Bergas. Saat Sunan
Kalijaga sudah bertemu dengan Mbah Bergas terjadi perbincangan hingga larut

pagi, tidak ada sumber yang menyebutkan isi perbincangan tersebut.”

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ini adalah suatu tradisi yang terus
menerus dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat Desa Margoagung dari
generasi ke generasi. Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas selain sebagai tradisi
penghormatan kepada Mbah Bergas juga mempunyai arti tersendiri baik secara
filosofis ataupun teologis. Ada tiga aspek pemaknaan, sesuai dengan berapa
banyak ritual itu dijalani, yaitu 3 kali putaran. Putaran pertama mengandung arti
berbakti kepada kedua orang tua, putaran kedua mengandung arti berbakti pada
negara, putaran ketiga mengandung arti berbakti pada agama. Ketiga aspek
tersebut adalah tanggung jawab sebagai manusia dan apabila seseorang bisa
melaksanakannya dengan baik maka akan selamat. Ritual Mubéng W ringin Mbah
Bergas dilakukan setelah pernikahan, yaitu setelah akad atau perjanjian laki-laki
dan perempuan untuk menjadi halal sesuai aturan agama. Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas bisa dilakukan kapan pun, tidak ditentukan berdasarkan waktu, hari,

ataupun tanggal.®

Perkawinan atau pernikahan adalah suatu hal yang sakral. Pengertian sakral
diartikan sebagai upacara suci atau upacara yang kudus, tidak tercela. Perkawinan

atau pernikahan yang disaksikan itu sebenarnya adalah gebyar (pancaran sinar)

SAndri Yulianto, “Upacara Adat Bersih Desa Mbah Bergas Di Desa Margoagung,
Kecamatan , Kabupaten Sleman”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2011, him. 4.

®Wawancara dengan Mbah Priyo Hadi Karsono, Juru kunci Makam Mbah Bergas, di Dusun
Ngino, Desa Margoagung, tanggal 09 Desember 2015.



lahiriah. Kawin atau nikah adalah merupakan perjanjian luhur antara laki-laki dan
perempuan untuk menjadi suami istri dengan resmi, yang sah dihadapan Tuhan
dan sah dihadapan hukum sosial, dengan segala kewajiban dan tanggung
jawabnya dihadapan keduanya. Begitu juga dengan Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas merupakan upacara pernikahan sakral yang mempunyai kandungan nilai-

nilai luhur seperti yang terkandung dalam upacara pernikahan pada umumya.

Ritual adalah kata sifat (adjective) dari rites dan juga ada yang merupakan
kata benda. Sebagai kata sifat, ritual adalah segala yang dihubungkan atau
disangkutkan dengan upacara keagamaan, seperti ritual dances, ritual laws.
sedangkan sebagai kata benda adalah segala yang bersifat keagamaan, seperti
upacara Gereja Katolik.” Edmund Roland Leach seorang antropolog asal Inggris
mengungkapkan segala hal tentang individu dan peristiwa maka dibawah judul
ritual, Leach menyatukan perilaku yang semata-mata dianggap perilaku
komunikatif, seperti mengacungkan tangan dengan perilaku perilaku magis
religius, Leach juga mengemukakan aksi ritual mempresentasikan struktur sosial.
Menurut Leach, aksi dan keyakinan ritual dipahami sebagai bentuk-bentuk
pernyataan simbolik tentang aturan sosial, struktur yang disimbolkan dalam ritual
adalah sistem relasi yang semestinya disepakati secara sosial antara individu dan

kelompok.?

Dalam antropologi, upacara ritual dikenal dengan istilah ritus. Ritus

dilakukan ada yang untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak dari suatu

"Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia:Pengantar Antropologi Agama
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 96.

®Brian Morris, Antropologi Agama: Kritik Teori-Teori Agama Kontemporer terj. Imam
Khoiri (Yogyakarta: AK Group, 2007), him. 274.



pekerjaan, seperti upacara sakral ketika akan turun ke sawah, ada untuk menolak
bahaya yang telah diperkirakan akan datang, ada upacara mengobati penyakit
(rites of healing), ada upacara karena perubahan atau siklus dalam kehidupan
manusia, seperti pernikahan, mulai kehamilan, kelahiran (rites of passage, cyclic
rites) dan ada pula upacara berupa kebaikan dari kebiasaan kehidupan harian

(rites of reserval) seperti puasa pada bulan atau hari tertentu.’

Ritus berhubungan dengan kekuatan supranatural dan kesakralan sesuatu.
Karena itu istilah ritus atau ritual dipahami sebagai upacara keagamaan, berbeda
sama sekali dengan yang natural, profan dan aktifitas ekonomis, rasional sehari-
hari. Yang terakhir ini tidak ada sangkut paut dengan agama dan upacara ritual.
Dari pemisahan yang tajam antara yang ritual dan perilaku sehari-hari yang
natural yang dikemukakan oleh para ahli antropologi dan sosiologi agama,
kembali cara berfikir dikotomis, pemisahan antara yang religius dan yang tidak
religius tampil dalam pemahaman antropologis terhadap agama, khususnya dalam
memahami ritus ini. Pemikiran dikotomis ini berbeda dengan data yang mereka
geluti, yaitu kehidupan masyarakat primitif yang sarat dengan ritus. Alam sekitar
dipercayai punya kekuatan gaib dalam bentuk dinamisme dan animisme lalu
memerlukan tindakan khusus yang dinamakan ritus. Kehidupan mereka tidak
dikotomis antara yang sakral dan yang profan, antara ritus dan kegiatan sehari-
hari. Banyaknya upacara ritual dan sesajen dalam masyarakat, mengingatkan

bahwa kehidupan mereka tidak terlepas dari rangkaian ritus.*

Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama, hlm. 96.
"Ibid., him. 98.



Dalam agama upacara ritual atau ritus ini biasa dikenal dengan ibadat,
kebaktian, berdo’a, atau sembahyang. Kecenderungan agama mengajarkan banyak
ibadat dalam kehidupan sehari-hari supaya manusia tidak terlepas dari kontak
dengan Tuhannya. Bahkan dalam Islam semua aktivitas manusia hendaknya

dijadikan ibadat kepada Allah (QS Al-Dzariyat: 56).
@ osiia ] gl aflEals s

Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.'*

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas di Dusun Ngino, Desa Margoagung,
Sleman, Yogyakarta, sebagai sebuah ritual dipahami sedikit lebih sama dengan
pemahaman ritual secara umum seperti di atas, bagaimana ritus atau ritual lebih
dipahami sebagai sesuatu hal sakral yang tidak bisa dipahami secara rasional atau
pragmatis, meskipun begitu bukan berarti ritus atau ritual tidak mempunyai nilai
rasional, pragmatis yang nanti berimplikasi pada masyarakat atau fungsi dari ritual
tersebut. Selain itu Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas juga dipahami melalui
sudut pandang agama dengan lekatnya aspek transendental di dalamnya, sebagai

sarana kontak atau komunikasi dengan Tuhan.*?

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas mengutip pernyataan Leach juga bisa
dipahami sebagai bentuk-bentuk pernyataan simbolik aturan sosial yang

mengekplisitkan struktur sosial, dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas

“Universitas Islam Indonesia, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: Ul
Press, 2013), him. 472.
2Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama, him. 98.



mengandung sistem relasi yang disepakati secara sosial antara individu dan

kelompok.

B. Batasan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas objek kajian penelitian adalah Ritual
Mubéng Wringin Mbah Bergas, fokus cakupan pembahasan yang mencakup asal-
usul, prosesi pelaksanaan ritual dan analisis penelitian tentang fungsi Mubéng
Wringin Mbah Bergas bagi masyarakat Dusun Ngino, Desa Margoagung. Adapun

permasalahannya penulis merumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana asal-usul dan prosesi Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas di

Dusun Ngino, Desa Margoagung, Sleman, Yogyakarta ?

2. Apa fungsi Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas bagi masyarakat Dusun

Ngino, Desa Margoagung, Sleman, Yogyakarta ?

3. Apa nilai-nilai Islam yang ada pada Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian :

a. Mengetahui tokoh Mbah Bergas yang dipercayai masyarakat sebagai
tokoh dari cikal bakal adanya Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas,
sekaligus juga dipercayai sebagai tokoh yang menyebarkan agama Islam
di Desa Margoagung, Sleman, Yogyakarta.

b. Mengetahui kandungan nilai-nilai Islam yang terdapat di Ritual Mubéng
Wringin Mbah Bergas, sebagai sebuah tradisi warisan leluluhur yang

secara umum mempunyai kandungan nilai-nilai yang luhur.



c. Mengetahui fungsi Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas bagi
masyarakat Dukuh Ngino khususnya dan masyarakat Desa Margoagung
pada umumnya, serta menjelaskan perkembangan Ritual Mubéng
Wringin Mbah Bergas.

2. Kegunaan penelitian, antara lain :

a. Memberi pengetahuan sekaligus pemahaman kepada masyarakat umum
tentang Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas yang dilaksanakan di
Dusun Ngino, Desa Margoagung, Sleman, Yogyakarta.

b. Memberikan informasi lebih lengkap tokoh Mbah Bergas yang
dipercayai masyarakat sebagai tokoh dari cikal bakal adanya Ritual
Mubéng Wringin Mbah Bergas, sekaligus juga dipercayai sebagai tokoh
yang menyebarkan agama Islam di Desa Margoagung, Sleman,
Yogyakarta.

c. Memberi informasi mengenai fungsi Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas bagi masyarakat luas sehingga bisa digunakan apabila ada pihak
yang ingin menelitinya kembali dan sebagai alat pengembangan wisata
budaya supaya bisa dilestarikanya tradisi tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan usaha memperoleh data yang sudah ada, data
merupakan salah satu hal yang penting dalam ilmu pengetahuan.’® Penelitian
Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas belum menemukan sumber tertulis tentang

fungsi upacara dan masih sedikit informasi yang bisa didapatkan, sehingga

BTaufik Abdullah dan Rusli Karim, Metode Penelitian Agama: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1991), him. 4.



penulis lebih banyak mendapatkan dari sumber lisan melalui wawancara dengan
masyarakat setempat. Berikut beberapa buku dan skripsi yang isi dan

pembahasannya dapat dikaitkan dengan topik penulisan skripsi ini :

“Mbah Bergas : Menemukan Keteladanan Pada Masa lalu”. Buku ini di
persembahkan oleh keluarga H. Subardi, SH untuk masyarakat yang mencintai
budaya leluhurnya. Buku ini juga ditulis langsung oleh H. Subardi SH. Buku ini
menjelaskan tentang sejarah kehidupan Mbah Bergas sebagai leluhur Desa

Margoagung.

Buku Panduan Wisata Upacara Merti Dusun Mbah Bergas. Tulisan ini
merupakan karya ilmiah yang disusun oleh Tim KKN-PPm UNY 2009 Kelompok
99 pada tahun 2009. Buku ini menjelaskan tentang sejarah Mbah Bregas. Buku ini
sangat membantu dalam pencarian data tentang sejarah dan prosesi upacara, tetapi

tidak menjelaskan fungsinya.

Upacara Adat Bersih Desa Mbah Bregas di Desa Margoagung, Kecamatan
Sayegan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi dari
Andri Yulianto Mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Angkatan tahun 2007.

Dalam tulisan skripsinya membahas Upacara adat bersih Desa Mbah Bergas.

Mitos Mbah Bergas di dusun Ngino Desa Margoagung Sleman Yogyakarta.
Skripsi dari Iftahuul Mufiani, mahasiswa Fakultas Ushulidin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, angkatan tahun 2010. Dalam tulisan skripsinya
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membahas tokoh Mbah Bergas sebagai tokoh sentral, melaui sudut pandang

mitos, sebagai fenomena yang terjadi di masyarakat.

Berdasarkan buku-buku dan skripsi tersebut di atas, penulis belum
menemukan pembahasan secara khusus tentang Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas di Dusun Ngino, Desa Margoagung. Beberapa sumber hanya menjelaskan
tokoh Mbah Bergas sabagai tokoh sentral dan menjelaskan upacara-upacara adat
yang ada di Desa Margoagung. Sebagai wujud perhatian penulis pada ranah
kebudayaan yang ada di masyarakat, ditambah lagi belum adanya penelitian atau
tulisan ilmiah yang membahas secara khusus Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas di Desa Margoagung (Studi Tentang Fungsi dan Nilai-nilai Islam), maka
penulis memutuskan menjadikannya sebagai sebuah judul skripsi yang nantinya

akan diteliti dan ditelaah.

Selain memanfaatkan sumber-sumber tertulis yang ada, penulis juga dalam
pencarian data menggunakan tehnik wawancara terhadap penduduk setempat,
tidak dipungkiri juga sedikit tulisan dari internet sebagai tambahan atau sumber

sekunder.

. Landasan Teori

Kebudayaan adalah nilai-nilai yang terjalin secara menyeluruh dalam
simbol-simbol yang diwariskan secara historis yang di dalamnya terdapat suatu
sistem yang simbolik, kemudian dengan cara ini manusia berkomunikasi,

melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap dalam masyarkat.**

¥Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dan Masyarakat Jawa, trj. Aswab Mahasin
(Jakarta: Pustaka Jawa, 1983). him. 8.
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Kebudayaan akan senantiasa diikuti oleh masyarakat secara turun temurun dari
generasi ke generasi, salah satunya upacara tradisional Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas yang di Dusun Ngino, Desa Margoagung.

Upacara tradisional memiliki ciri penting yang tidak bisa dihilangkan, yaitu
kuatnya unsur sakral yang bersumber dari sistem religi yang dipegang bersama.
Berdasarkan ciri di atas, maka upacara tradisional dapat diartikan sebagai suatu
gagasan bersama (collective representation) oleh setiap anggota masyarakat.™
Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas yang masuk pada kategori upacara
tradisional juga dapat diartikan demikian.

Dalam Penelitian Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas penulis
menggunakan teori fungsionalisme yang dikemukakan oleh Bronislaw
Malinowski, salah satu tokoh antropolog yang menggagas dan berhasil
mengembangkan teori fungsionalisme pada kebudayaan (functional theory of
culture) melalui penelitian lapangan. Malinowski beranggapan bahwa semua
unsur kebudayaan yang ada bermanfaat bagi masyarakat, pandangan
fungsionalisme terhadap kebudayaan adalah mempertahankan setiap pola
kelakuan, sikap dan kepercayaan yang sudah menjadi kebiasaan.'® Inti teori
fungsionalisme vyaitu segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya memuaskan
suatu rangkaian kebutuhan naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan
kehidupannya. Kebutuhan itu meliputi kebutuhan biologis maupun kebutuhan

psikologis, kebutuhan mendasar yang muncul dari kebudayaan itu sendiri.

®Rosyadi, Pengukuhan Nilai-Nilai Budaya Melalui Upacara Tradisional (Jakarta:
Depdikbud, direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-
Nilai Budaya, 1991), him. 2.

®K oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi Budaya (Jakarta: Ul Press, 1987), him. 160.
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Teori fungsionalisme digunakan penulis untuk membantu mengetahui dan
memahami fungsi yang ada dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas, selain
itu juga untuk menjelaskan dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam
Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas, sebagai sebuah tradisi yang dianggap
sakral di masyarakat Dusun Ngino dan umumnya masyarakat Desa Margoagung.
Teori ini juga tidak hanya menjelaskan nilai-nilai secara umum, secara Khusus
dengan teori ini penulis mencoba menyelami kandungan nilai-nilai Islam, serta

memahami dan memaknai simbol-simbol sebagai sebuah kesatuan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
antropologi, yaitu pendekatan untuk memahami nilai-nilai yang mendasari pola
hidup.!” Pendekatan antropologi sebagai sebuah alat analisis menjadi sangat
penting untuk memahami fenomena yang ada dalam masyarakat. Antropologi
sebagai sebuah ilmu adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan segala

perilakunya untuk dapat memahami kebudayaan.

Pendekatan antropologi digunakan penulis untuk memahami nilai-nilai yang
mendasari pola hidup masyarakat, selain itu juga untuk menganalisa perilaku
masyarakat yang sampai sekarang masih tetap mengerjakan dan mempertahankan
Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas. Dengan pendekatan tersebut penulis lebih
bisa mengenal Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas, sebagai sebuah tradisi yang

erat hubungannya dengan masyarakat dan saling terkait satu sama lain.

Ysartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4.



13

F. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan atau field
research. Untuk mendapatkan data yang otentik sebagai sumber pokok penulis
terjun langsung ke lapangan dalam penelitiannya. Penelitian ini banyak digunakan
sebagai sebuah metode yang menurut para pakar budaya atau antropolog paling
relevan dan efektif untuk sebuah penelitian budaya. Berikut langkah-langkah

metode penelitian budaya yang akan digunakan dalam penelitian:
1. Pengumpulan Sumber Data

Sumber data didapatkan dari hasil pengamatan dan wawancara
langsung dengan data berbentuk tulisan, beberapa cara dalam memperoleh

sumber data :

a. Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas
fenomena-fenomena yang diselidiki.*® Penulis langsung mendatangi pada
saat diselenggarakannya Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas di Dusun
Ngino, Desa Margoagung, Sleman, Yogyakarta dan beberapa tempat
petilasan Mbah Bergas, termasuk pohon beringin tempat ritual itu
dilakukan.

b. Wawancara, dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak yang mengerti
tentang Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas yaitu tokoh-tokoh
masyarakat di Desa Margoagung diantaranya, juru kunci dari tempat

keramat Mbah Bergas, ulama sekitar, perangkat Desa, warga setempat,

83utrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), him. 151.
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ditambah lagi wawancara langsung dengan kedua pengantin yang telah
melakukan Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas. Untuk menambah
akuratnya informasi dan sumber data penulis juga melakukan wawancara
ke Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman.

c. Dokumentasi, adalah sumber untuk melengkapi data primer, karena hanya
berupa beberapa tulisan arsip-arsip yang relevan dengan penelitian. Selain
sumber tidak tertulis berupa foto-foto yang terkait dengan penelitian.™
Dokumentasi tulisan dan foto-foto penelitian diperoleh dari dokumentasi
juru kunci, warga setempat, kelurahan dan dari Kantor Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Sleman.

2. Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah penulis memperoleh data dari hasil
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi yang telah terkumpul. Analisis
lebih bersifat terbuka dan induktif, maksudnya analisis bersifat longgar
dan tidak statis. Analisis juga sudah direncanakan terlebih dahulu.?® Data
mentah tersebut kemudian diseleksi dan diolah kembali untuk disajikan
dalam laporan yang sistematis, sehingga mudah dipahami.

3. Kesimpulan dan Verfikasi
Data yang sudah diperoleh kemudian disimpulkan sebagai jawaban dari
permasalahan yang ada. Verifikasi data bertujuan untuk menguji keaslian

atau otensitas sumber, yaitu mengkritik secara ekstern dengan menguji

Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), him. 229-230.

“Dudung Abdurahman, Pengantar Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karya llmiah
(Yogyakarta: IKFA Press, 1998), him. 26.
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keabsahan atau keaslian suatu sumber data, maupun secara intern dengan
melihat kesahihan sumber.?

4. Penulisan Laporan Penelitian
Penyususan penulisan laporan penelitian berdasarkan sumber yang
diperoleh dan disajikan secara sistematis, hal ini bertujuan agar hasilnya
dinikmati oleh masyarakat luas. Khususnya bagi orang yang ingin
mengetahui fungsi dan nilai-nilai kelslaman Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk tulisan yang disajikan dengan
sistematis dari satu bab ke bab lainnya. Pemaparan akan terlihat lebih jelas,
terarah, logis dan saling berhubungan bab satu dengan yang lainnya. Penulis

dalam penulisan skripsi ini membagi menjadi lima bab.

Bab pertama pendahuluan yang berisi meliputi latar belakang, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini di maksudkan untuk
mengetahui gambaran umum dan landasan bagi pembahasan pada bab-bab

berikutnya.

Bab kedua penulis mencoba mendeskripsikan kondisi masyarakat Dusun

Ngino, Desa Margoagung, yang meliputi kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial

?’Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
him. 63-64.
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ekonomi, kondisi sosial pendidikan dan kondisi sosial budaya masyarakat Dukuh

Ngino, Desa Margoagung.

Bab ketiga menjelaskan pelaksanaan Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas
di Desa Margoagung yang meliputi pengantar tentang sejarah Mbah Bergas, Asal
ususl Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas, proses pelaksanaan Ritual Mubéng
Wringin Mbah Bergas, perkembangan Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas, dan
terakhir menjelaskan pihak-pihak yang terlibat dalam Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas, semua sub bab di atas disusun untuk mempermudah dalam
memahami secara lebih sistematis bagaimana pelaksanaan Ritual Mubéng

Wringin Mbah Bergas, beserta nilai-nilai kandungannya.

Bab keempat mengkaji fungsi dan nilai-nilai kelslaman Ritual Mubéng
Wringin Mbah Bergas, fungsi tersebut diantaranya fungsi keagamaan, fungsi
sosial budaya dan fungsi sosial pendidikan bagi masyarakat Dukuh Ngino
khususnya dan masyarakat Desa Margoagung pada umumnya. Sedangkan nilai-
nilai ke-Islaman tersebut diantaranya. Pertama nilai berbakti pada kedua orang tua
atau birulwalidain, kedua nilai berbakti kepada agama, dalam hal ini adalah
agama Islam atau tagwa, ketiga nilai berbakti kepada bangsa atau hubbul wathon

minal iman.

Bab kelima sebagai bab terakhir berisi kesimpulan dari seluruh hasil
pembahasan dan merupakan jawaban dari semua permasalahan yang telah

dirumuskan dalam rumusan masalah. Sehingga penulis bisa menarik benang
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merah dari kesinambungan antara satu bab dengan bab lainnya dan sub bab satu

dengan sub bab lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas adalah sebuah tradisi yang sampai
sekarang tetap bertahan di Dusun Ngino, Desa Margoagung, Sleman, Yogyakarta.
Tradisi tersebut menarik untuk dikaji dan diteliti, dalam Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas terdapat akan hal-hal yang sebenarnya relevan, bisa di pahami
secara rasional dan diaplikasikan di era modern sekarang, meskipun mungkin
masih ada yang menganggapnya hanya sebagai tradisi kuno dan tidak masuk akal,
pemahaman itu timbul karena tidak mau memahami tradisi secara lebih mendalam

dan komperhensif, sehingga terjebak pada alam pikiran yang sempit.

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas mempunyai latar belakang sejarah
yang panjang, dari masa awal muncul sampai sekarang. Asal usul Ritual Mubéng
Wringin Mbah Bergas merupakan peninggalan atau lebih tepat diartikan wasiat
dari Mbah Bergas pada saat masih hidup, Mbah Bergas berpesan bagi siapapun
orang yang menikah dianjurkan untuk melakukan Mubéng Wringin yang dia
tandai dan akan dido’akan mendapatkan keberkahan dalam hidup, diberikan
ketentraman dalam berkeluarga dan diberikan kesejahteraan dalam istilah Jawa

“bebrayan diparingi ayem tentrem, gemah ripah kertoto raharjo” .

Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas merupakan percampuran antara tradisi
atau kepercayaan yang di dalamnya terjadi penyesuaian, atau lebih dikenal dengan

sinkretisme.  Sinkretisme terjadi lantaran masyarakat mengadopsi suatu

67
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kepercayaan baru dan berusaha tidak terjadi benturan dengan gagasan dan praktik
budaya lama. Dalam penelitian ini sinkretisme dipahami sebagai percampuran

antara Islam dan unsur-unsur lokal.

Secara substansi Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas tidak banyak
mengalami perubahan, kategori substansial diantaranya pada asal-usul, proses,
pemaknaan, dan orientasinya. semuanya masih sama seperti dahulu, sesuai dengan
keyakinan masyarakat Desa Margoagung dan sekitarnya yang diwariskan turun
temurun dari generasi ke generasi. Perkembangan Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas hanya terjadi pada wilayah materi atau medianya saja, itu pun hanya pada

bagian tertentu yang tidak mengubah esensinya.

Sebagaimana unsur-unsur kebudayaan yang berfungsi bagi manusia, Ritual
Mubéng Wringin Mbah Bergas juga masuk salah satu kategori unsur kebudayaan,
yaitu sesuatu hal yang sudah diyakini oleh masyarakat atau sebuah kepercayaan.
Fungsi yang terkandung dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas merupakan
fenomena secara umum yang ada di masyarakat khususnya suku Jawa, masyarakat
yang masih memegang teguh pada prinsip-prinsip kearifan lokal. Hasil dari
analisis penelitian penulis membagi menjadi 3 fungsi, diantaranya fungsi sosial
keagamaan, fungsi sosial budaya dan fungsi pendidikan. Fungsi tersebut
bermanfaat bagi masyarakat Desa Margoagung dan saling terkait fungsi satu

dengan yang lain.

Dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas juga terdapat nilai-nilai Ke-

Islaman yang melekat, nilai-nilai tersebut tentunya sesuai dengan aturan dan
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perintah agama Islam, berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedomannya.
Nilai-nilai kelslaman Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas diantaranya pertama,
nilai berbakti kepada orang tua atau birulwalidain, kedua nilai berbakti kepada
agama, dalam hal ini berbakti agama Islam atau bisa disebut tagwa, ketiga
berbakti pada Negara atau hubbul wathan minal iman. Nilai ke-Islaman tersebut

menjadi norma dan tuntunan hidup masyarakat Dusun Ngino, Desa Margoagung.

. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih banyak kekurangan, bagi segi
struktur, bahasa, tata bahasa dan isi. Kekurangan ini diharapkan mendapat kritik
yang membangun, semua itu demi berkembangnya penulisan dan kajian ilmiah,
baik itu dalam bentuk tugas akhir skripsi ataupun yang lainnya, maka penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi ini hanya difokuskan pada Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas, padahal di Dukuh Ngino, Desa Margoagung masih banyak tradisi lain
yang masih berkaitan dengan Mbah Bergas sebagai tokoh setempat. Sehingga
masih membutuhkan penelitian-penelitian yang lain untuk melengkapinya.

2. Usaha yang dilakukan penulis untuk mendapatkan hasil yang sempurna
belum dilakukan sepenuhnya, karena kesempurnaan milik Tuhan, oleh karena
itu penulis mengharap adanya perkembangan dalam penulisan dan penelitian
ilmiah selanjutnya, sehingga penulisan dan penelitian ilmiah akan lebih

dinamis dan kreatif.
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: Edi Yulianto
: 55 tahun
: Kepala Desa Margoagung

: Dimyati
: 66 tahun
: Tokoh Agama Dusun Ngino

: Sugito Karyono
: 46 tahun
: Dukuh Ngino

: Sugiyatna
: 56 tahun
: Kabag Umum

: Mbah Priyo Hadi Karsono
: 56 tahun
: Juru Kunci Mbah Bergas

: Tinah Sugito
: 46 Tahun
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: 40 Tahun
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: Muhammad Jazuli
: 35 Tahun
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Lampiran Il :

10.
11.
12.
1
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.

PANDUAN PERTANYAAN

Bagaimana letak geografis Dusun Ngino, Desa Margoagung, Sleman,
Yogyakarta ?

Bagaimana keadaan sosial, keagamaan, ekonomi, pendidikan dan
budaya masyarakat Dusun Ngino, Desa Margoagung, Sleman,
Yogyakarta ?

Apa saja kegiatan sosial masyarakat Dusun Ngino, Desa Margoagung,
Sleman, Yogyakarta ?

Apa saja mata pencaharian masyarakat Dusun Ngino, Desa
Margoagung, Sleman, Yogyakarta ?

Apa saja agama yang dianut oleh masyarakat Dusun Ngino, Desa
Margoagung, Sleman, Yogyakarta ?

Apa mayoritas agama yang dianut oleh Dusun Ngino, Desa
Margoagung, Sleman, Yogyakarta ?

Apa saja kegiatan keagamaan masyarakar Dusun Ngino, Desa
Margoagung, Sleman, Yogyakarta ?

Bagaimana SDM yang ada di Dusun Ngino, Desa Margoagung,
Sleman, Yogyakarta ?

Bagaimana sejarah asal-usul tokoh Mbah Bergas ?

Bagaimana sejarah asal-usul Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ?
Bagaimana perkembanagan Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ?
Bagaimana prosesi pelaksannaan Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas ?

Apa saja syarat dalam pelaksanaan Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas ?

Apa saja yang dijadikan sesaji dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas ?

Apa makna sesaji yang ada pada Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas ?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan Ritual Mubéng Wringin
Mbah Bergas ?

Mengapa Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas masih tetap
dilaksanakan ?

Apa tujuan masyarakat Desa Margoagung masih tetap melaksanakan
Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ?

Apa fungsi yang ada dalam Ritual Mubéng Wringin Mbah Bergas ?
Apa nilai-nilai keslaman yang ada Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas
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Foto-foto :

75

Foto 1 : Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas

Foto 2 : Ritual Mubéng Wringin Mbah
Bergas

Foto 3 : Pohon Mubéng Wringin Mbah
Bergas (dalam)

Foto 4 : Pohon Mubéng Wringin Mbah
Bergas (luar)

Foto 5 : Siraman Mubéng Wringin

Foto 6 : Penulis sedang melakukan observasi
(Kiri)
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Foto-foto :
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Foto 8 : Prajurit Bergodo

Foto 11 : Pengambilan air Sendang
Planangan

Foto 12 : Sendang Planangan
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Foto-foto :
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Foto 15 : Petilasan Mbah Bergsa (luar)

Foto 17 : Sesajen dalam upacara adat Mbah
Bergas

Foto 18 : Kendi untuk upacara di Sendang
Planangan
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